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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari penjelasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka saatnya peneliti akan menarik sebuah kesimpulan serta 

memberi saran dari penelitian yang telah dilakukan selama berada di lapangan, 

diantaranya sebagai berikut : 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari Strategi atau inovasi yang dijalankan oleh Dukcapil Mataram 

berdasarkan hasil keputusan yang telah ditetapkan melalui Kebijakan Kepala 

Dinas atau Surat Keputusan Inovasi Tak Kuduga (SK) Nomor : 333 Tahun 2019, 

yaitu menurut peneliti dengan diberlakukannya strategi atau inovasi Tak 

Kuduga, yang diberikan oleh Dukcapil Mataram bisa diapresiasikan, karena 

dimana strategi atau inovasi yang dijberikan dapat membantu masyarakat Kota 

Mataram terkhususnya bagi warga yang tidak kunjung datang untuk mengambil 

dokumen kependudukannya atau E-KTP tim atau pegawai dari Dukcapil yang 

turun langsung, dengan mengantarkan sebuah dokumen kependudukan 

masyarakat tersebut dengan mendatangkan langsung kediaman masyarakat 

tersebut, secara tidak diduga. Dan peningkatan strategi kualitas pelayanan 

lainnya berupa sarana fisik perkantoran, kehandalan pegawai dan daya tanggap 

dari pegawai. 

2. Dari segi faktor pendukung saat ini, sudah bisa dikatakan mendukung tentu 

bisa dilihat langsung dengan adanya mobil layanan jemput bola (Jempol), yang 

tentu saja dapat membantu atau mempermudah pegawai dalam memberikan 
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akses pelayanan E-KTP kepada masyarakat. Hal tersebut sudah berjalan dengan 

baik, sesuai dengan apa yang dirasakan langsung oleh masyarakat penerima 

layanan. Kondisi ini kemudian dapat dilihat juga dari beberapa indikator berupa 

sarana fisik perkantoran, kehandalan dari pegawai, daya tanggap pegawai, 

jaminan serta empati.  

3. Dari segi faktor penghambat dapat disimpulkan bahwa Dukcapil dalam 

memberikan akses pelayanan E-KTP diakibatkan oleh, faktor eksternal dan 

faktor internal. Yang dimana faktor eksternal  berasal dari sebuah sistem 

jaringan yang sewaktu-waktu tidak bisa diduga yaitu seperti terjadinya 

pemadaman listrik, dan penghambat internalnya yaitu belum adanya sarana 

pelayanan seperti sepedah motor. Karena jika hanya mengandalkan sarana 

seperti mobil, tentu saja tidak bisa menjangkau ke dalam gang-gang yang akan 

dituju mengingat ukuran spesifikasi mobil tersebut yang sangat besar.  

5.2 Saran 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah pusat maupun Pemerintah Daerah harus lebih memperhatikan 

lagi, apa yang menjadi kebutuhan Dukcapil dalam meningkatkan kualitas 

layanan yang diberikan kepada masyarakat, dengan menambah fasilitas 

sarana seperti sepedah motor dan kedepannya agar menyiapkan genset untuk 

mengantisipasi masalah-masalah seperti pemadaman listrik yang sewaktu-

waktu tidak bisa diduga. 
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2. Dukcapil Mataram, harus bisa mempertahakan kualitas pelayanan yang telah 

diberikan kepada masyarakat, dengan cara menetapkan sebuah kebijakan baru 

atau mempertahankan kebijakan yang telah dijalankan, seperti strategi atau 

inovasi Tak Kuduga dan jemput bola (Jempol). 
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